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This research is motivated by preliminary research by distributing questionnaires to 
the behavior of Organizational Citizenship Behavior (OCB) towards private elementary 
school teachers in Pancoran Mas Depok, it was found that altruism emerged 58%, 
consciousness 56%, sportsmanship 58%, courtesy 53%, and civic virtue 37%. This 
indicates the low OCB among elementary school teachers. Meanwhile, in Undang-
Undang Number 14 of 2005 concerning educators, it is stated that a professional 
teacher is required to have requirements, including having the appropriate 
qualifications. OCB is a behavior that, in carrying out their duties, is not only limited to 
doing and completing the ordinary. This research was conducted on elementary school 
level teachers, especially private elementary school teachers in 32 schools with 200 
samples from random sampling in Pancoran Mas District, Depok. The method used is 
quantitative using a questionnaire. The instrument was tested for validity first using 
Product Moment and tested for reliability with Cronbach Alpha. The research design 
used is correlational quantitative and the data analysis technique used is multiple 
regression using SPSS Version 21. The results showed that there were: (1) The 
influence of teacher job satisfaction on OCB behavior; (2) The influence of school 
organizational culture on OCB behavior: (3). And the influence of teacher job 
satisfaction and school organizational culture simultaneously on OCB. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh preliminary research dengan menyebar kuesioner 
untuk perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) terhadap guru-guru sekolah 
dasar swasta di Pancoran Mas Depok ditemukan bahwa altruisme yang muncul 58%, 
consciuousness 56%, sportsmanship 58%, courtesy 53%, dan civic virtue 37%. Ini 
menunjukkan rendahnya  OCB di kalangan guru sekolah dasar. Sedangkan, dalam 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang tenaga pendidik menyatakan bahwa 
seorang guru profesional dituntut memiliki persyaratan diantaranya selain memiliki 
kualifikasi sebagaimana mestinya. OCB merupakan perilaku yang dalam menjalankan 
tugasnya tidak hanya sebatas melakukan dan menuntaskan yang biasa-biasa saja. 
Penelitian ini dilakukan pada guru jenjang sekolah dasar, khususnya  guru sekolah 
dasar swasta di 32 sekolah dengan 200 sampel hasil dari random sampling di 
Kecamatan Pancoran Mas, Depok. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner. Instrument diuji validitasnya terlebih dulu dengan 
menggunakanPproduct Moment dan diuji reliabilitasnya dengan Cronbach Alpha. 
Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dan teknik analisis 
data yang digunakan adalah regresi berganda dengan menggunakan SPSS Versi 21. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya: (1). Pengaruh Kepuasan Kerja Guru terhadap 
perilaku OCB; (2) Pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap perilaku OCB;(3). Dan 
Pengaruh kepuasan kerja guru dan budaya organisasi sekolah secara bersama-sama 
terhadap OCB. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

diartikan sebagai  usaha dalam meningkatkan 
tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak, 
dalam rangka kesempurnaan hidup dan 
kesesuaian dengan dunianya. (Febriyanti et al., 
2021). Pendidikan merupakan sebuah proses 
aktifitas menyeluruh yang dilakukan perseora-

ngan atau kelompok yang tersusun secara 
sistematis, terencana dan bermanfaat dalam  
upaya menambah pengetahuan, wawasan, secara 
individu maupun kelompok, hingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup individu maupun 
kelompok tersebut di masa yang akan datang. 

Pentingnya Pendidikan di Indonesia tercan-
tum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 1 berbunyi:  
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.” 

Karena pentingnya makna pendidikan 
tersebut, maka dibutuhkan guru sebagai  sumber 
daya manusia yang tidak hanya memiliki 
karakter dan kompetensi yang komprehensif 
namun juga memiliki loyalitas, dan komitmen 
yang kuat terhadap organisasinya, seperti 
diungkapkan oleh Istiqomah, 2021, bahwa  guru 
merupakan aset penting untuk menunjang mutu 
pendidikan disekolah. Syarat dalam menciptakan 
mutu pendidikan yang berkualitas yaitu adanya 
guru yang profesional dalam mengajar. Dengan 
kata lain,  guru merupakan key performance 
dalam peningkatan kualitas pendidikan(Aziz, 
Abdul et al., 2024). 

Guru  pada jenjang sekolah dasar,  yang 
kualifikasi dan kompetensinya diharapkan sama 
dengan guru pada jenjang lainnya harus 
mengahadapi kemandirian peserta didik yang 
masih dalam tahap berkembang, mengajar pada  
jenjang ini pun merupakan pondasi awal 
terbentuknya karakter dimana dibutuhkan usaha 
keras penanaman nilai moral, nilai-nilai, norma, 
dan tradisi masyarakat   (Gustami, 2019; Birhan 
et al., 2021). Disertai  dengan pemenuhan dengan 
menyusun administrasi pembelajaran, seperti 
menyusun perencanaan pembelajaran, 
melakukan penilaian, melaporkan hasil evaluasi 
belajar pada orang tua, serta membuat media 
belajar ditambah lagi dengan menjadi panitia 
dalam setiap kegiatan yang menuntut guru untuk 
tetap fokus memperhatikan tumbuh kembang 
peserta didik di sekolah (Pollard & Wyse, 2023). 
Para  guru diharapkan dapat meningkatkan 
kompetensinya agar tidak hanya mahir dalam 
menyampaikan konten secara akademik, namun 
juga mendorong terbentuknya nilai dalam 
kehidupan (Ali et al., 2021). 

Dengan demikian, dibutuhkan guru-guru yang 
memiliki perilaku Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) atau perilaku kewargaan 
organisasi. Perilaku yang dalam menjalankan 
tugasnya tidak hanya sebatas melakukan dan 
menuntaskan yang biasa-biasa saja. Perilaku 
yang tidak secara langsung atau secara eksplisit 
diakui secara system formal, dan secara agregat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi fungsi 
organisasi (Organ at. al, 2006) yang meliputi 
meliputi lima dimensi, yaitu: altruisme yang 

merupakan sikap mementingkan orang lain dari 
dirinya (altruism), kesadaran/kepedulaian 
(conscientiousness), bersikap sportif 
(sportsmanship), kesopanan (courtesy), dan  
menjadi warga yang patuh (civic virtue). 

Perilaku  OCB memainkan peran signifikan 
dalam meningkatkan kinerja organisasi (Haass et 
al., 2023; Podsakoff et al., 2000). Demikian pula 
diungkapkan oleh Unsul Abrar & Isyanto, 2019 
yang mengutarakan bahwa  OCB mempunyai 
dampak dan berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan. 

Konsep  OCB penting untuk diaplikasikan di 
dunia pendidikan, mengingat bahwa sekolah pun 
merupakan organisasi yang terjadi interaksi 
sosial, emosional, dan psikhologis di dalamnya. 
(Quraishi & Aziz, 2018). Adanya OCB pada guru 
di sekolah sangat membantu organisasi untuk 
mencapai tujuan dan fungsinya dalam 
melaksanakan pendidikan secara optimal (Afifah 
& Mulyana, 2024).  Guru dimotivasi untuk 
melakukan hal-hal yang baik untuk organisasi 
sekolah, seperti yang ditunjukkan oleh perilaku 
sukarela: bekerja keras untuk membantu siswa, 
rekan kerja, dan sekolah menyelesaikan tugas 
pembelajaran, bersedia melakukan lebih banyak 
pekerjaan daripada tugas pokoknya, menjaga 
kepentingan organisasi sekolah, dan mengambil 
tanggung jawab yang lebih besar untuk 
memajukan diri sendiri dan organisasi (Aziz, 
Abdul et al., 2024). 

Untuk mengetahui bagaimana perilaku OCB 
yang terbentuk di kalangan guru-guru,  
sebelumnya telah dilakukan penelitian awal 
dengan menyebar kuesioner untuk perilaku OCB 
terhadap  guru-guru sekolah dasar swasta di 
Pancoran Mas Depok. Hal ini dilakukan untuk 
menjaring peningkatan OCB yang muncul. Dari 
hasil survey ditemukan bahwa altruisme yang 
muncul 58%, consciuousness 56%, sportsmanship 
58%, courtesy 53%, dan civic virtue 37%. Ini 
menunjukkan bahwa perilaku OCB guru sekolah 
dasar swasta di  Pancoran Mas masuk kategori 
rendah. 

Terdapat beberapa penelitian terkait 
kemunculan OCB guru terkait dengan pening-
katan Kepuasan Kerja dan Budaya Organisasi 
dalam dunia pendidikan telah dilakukan. 
Kepuasan  kerja guru merupakan penentu yang 
penting hingga dapat memotivasi seseorang 
menunjukkan perilaku OCB (Tulung et al., 
2020;Adriani et al., 2021; Istiqomah, 2021 
Kumar, 2021; Sopha et al., 2022). Demikian juga 
dengan organisasi yang memiliki budaya yang 
kondusif akan membuat seluruh guru merasa  
nyaman dan aman untuk bekerja hingga 
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meningkatkan OCB (Tulung et al., 2020 ;Adriani 
et al., 2021;  Kumar, 2021 Rulianti, 2022 ; Sopha 
et al., 2022). 

Meskipun telah banyak penelitian yanag 
membahas tentang OCB guru, penting pula 
sekiranya dilakukan penelitian yang berfokus  
OCB guru pada pendidikan jenjang dasar, dan 
menganalisis pengaruh masing-masing variabel 
(kepuasan kerja dan budaya organisasi) secara 
terpisah,  serta melihat pengaruh keduanya 
secara bersamaan terhadap OCB.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang dikombinasikan dengan strategi 
survei ex- post facto untuk mengatasi masalah 
yang teridentifikasi, dimana peneliti bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
Kepuasan Kerja Guru (X1) Budaya Organisasi 
Sekolah (X2) terhadap variabel terikat (Y) 
Organizastional Citizenship Behaviour (OCB).  
(Lodico et al., 2006)  

Instrumen yang dgunakan pada penelitian ini 
adalah kuesioner yang sudah diujicoba untuk 
memastikan validitas dan reliabilitasnya.  
Validitas instrumen telah diuji dengan 
melakukan analisis korelasi product moment, 
sedangkan reliabilitas instrumen diuji 
menggunakan Cronbach Alpha. Uji asumsi klasik 
dilakukan terhadap data yang dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumen yang valid dan 
reliabel.  Uji asumsi klasik yang dilakukan 
meliputi normalitas residual, uji multikolinieritas 
serta uji heteroskedastisitas.  Selanjutnya 
pengujian hipotesis data dilakukan dengan uji t 
dan uji f dan hasil uji tersebut dijadikan acuan 
dalam penarikan kesimpulan.  Pengujian data 
tersebut dilakukan dengan bantuan program 
SPSS Versi 21. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru 
sekolah dasar swasta, berjumlah 32 sekolah 
dasar, yang berlokasi di Pancoran Mas, Kota 
Depok swasta, dengan total jumlah guru 
sebanyak 667 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling. dengan 
menggunakan teknik proporsional 30%, sebagai 
subset representatif dari populasi (Arikunto, 
2010). Jadi sampel penelitian berjumlah  0,30 x 
667 = 200,1 dan dibulatkan menjadi 200 guru. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen, dilanjutkan 
dengan uji asumsi klasik   yang diawali dengan 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskidastisitas (Setya Budi et al., 2024). 
1. UJi Normalistas 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas 

 Unstandardized 
Residul 

N 200 
Normal 
Parametersa, b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 6.70252036 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .055 
Positive .052 
Negative -.055 

Kolmogorov-
Smirnov 

Z 
.779 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,579 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.  

 
Dari Tabel di atas menunjukkan nilai 

yang dihasilkan sebesar Asymp. Sig 0,579. 
Dapat  dikatakan Asymp. Sig 0,579 lebih 
besar dari nilai signifikansi  > 0,05, maka 

dinyatakan data berdistribusi normal. 
 

2. Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kriteria 
Kepuasan 
Kerja Guru 

0.248 4.033 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas  
Budaya 
Organisasi 
Sekolah 

0.248 4.033 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

 
Menunjukkan  hasil tolerance 0,248 > 

0,1 dan  nilai VIF 4,033 < 10 maka dinyata-
kan data tidak terjadi multikolinearitas. 
Artinya tidak terjadi hubungan yang kuat 
antar variabel bebas (kepuasan kerja dan 
budaya organisasi) yang digunakan dalam 
persamaan regresi.  

 
3. Uji Heterokedastisitas 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian 

Heterokedastisitas 

Variabel 
t 

Hitung 
Sig 

Nilai 
α 

Kriteria 

Kepuasan 
Kerja Guru 

-1.755 0.081 0.05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 
Budaya 
Organisasi 
Sekolah 

-0.058 0.954 0.05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

 
Tabel 3. menunjukkan  nilai sig adalah 

0,81  untuk Kepuasan Kerja Guru dan 0,954 
untuk Budaya Organisasi Sekolah  bernilai 

lebih besar dari nilai signifikansi   
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>  0,05, maka dinyatakan tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Artinya Variabel yang 
digunakan dalam penelitian tidak memiliki 
nilai yang beragam dengan kata lain 
konstan. 

 
4. Analisis Regresi Berganda 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien β Stanndar Error 
Kostanta 34.532 3.943 
Kepuasan Kerja 
Guru 

0.404 0.62 

Budaya Organisasi 
Sekolah 

0.168 0.77 

 

Tabel 4 menunjukkan koefisien 
merupakan bentuk persamaan regeresi 

yang dapat dihasilkan sebagai berikut: 
 

Y = 34.532 + 0.404 (X1) + 0.168 (X2) 
  

Dari persamaan di atas maka dapat 
dijadikan acuan untuk diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
a) Koefisien Konstanta bernilai positif 

artinya bahwa perilaku OCB akan tetap 
meningkat tanpa mempertimbangkan 
kepuasan kerja guru dan budaya 
organisasi sekolah; 

b) Koefisien Kepuasan Kerja Guru (X1 ) 
bernilai positif artinya setiap 
peningkatan perilaku kepuasan kerja 
guru, diperkirakan akan disertai dengan 
peningkatan budaya organisasi sekolah. 
Sedangkan penurunan perilaku 
kepuasan kerja guru cenderung akan 
disertai dengan penurunan perilaku 
budaya organisasi sekolah; 

c) Koefisien Budaya Organisasi Sekolah 
(X2) bernilai positif artinya setiap 
peningkatan perilaku budaya organisasi 
sekolah, diperkirakan akan disertai 
dengan peningkatan kepuasan kerja 
guru. Sedangkan penurunan perilaku 
budaya organisasi sekolah cenderung 
akan disertai dengan penurunan 
perilaku kepuasan kerja guru.   
 

5. Hasil Uji t 
 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Variabel 
t 

Hitung 
Sig α T Tabel Kriteria 

Kepuasan 
Kerja Guru 

6.526 0.000 1.97202 Berpengaruh 

Budaya 
Organisasi 
Sekolah 

2.171 0.031 1.97202 Berpengaruh 

Berdasar Tabel 5, nilai t hitung yang 
dihasilkan pada variabel kepuasan kerja 
guru adalah 6,526 dan t table 1,97202, 
menunjukkan t hitung > t tabel. Dengan  sig 
0,000. Hasil analisis sig. 0,000 lebih kecil 
daripada 0,05 artinya secara individu 
variabel kepuasan kerja guru berpengaruh 
signifikan terhadap OCB 

Nilai t hitung yang dihasilkan pada 
variabel budaya organisasi sekolah adalah 
2,171 dan t table 1,97202, menunjukkan t 
hitung >  t tabel. Dengan  sig 0,031. Hasil 
analisis sig. 0,031 lebih kecil daripada 0,05 
artinya secara individu variabel budaya 
organisasi sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap OCB. 

Nilai t hitung kepuasan kerja guru  
(6,526) lebih besar daripada t hitung 
budaya organisasi sekolah (2,171). Artinya 
bahwa pengaruh variabel kepuasan kerja 
guru lebih dominan dibanding dengan 
variabel budaya organisasi sekolah. 

 
6. Hasil Uji F 

 
Tabel 6. Hasil Uji F 

F Hitung Sig α F Tabel Kriteria 
144.933 0.000 3.04 Berpengaruh 

 
Berdasar Tabel 6, nilai  F hitung 

144,933 dan F tabel 3,04 dengan F sig. 
0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil 
daripada  0,05 maka Ho ditolak. Dapat 
diartikan bahwa secara simultan Kepuasan 
Kerja Guru  (X1), dan Budaya Organisasi 

Sekolah (X2), beperngaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap OCB (Y). 
 

7. Koefisien Determinasi 
 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .722a .595 .591 6.73646 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi Sekolah, 
Kepuasan Kerja 

 
Dari tabel 7 menunjukkan nilai R square 

sebesar 0,591 (59,1%) dapat 
diintepretasikan bahwa kepuasan kerja 
guru (X1), dan budaya organisasi (X2), 

berpengaruh terhadap OCB (Y).   
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B. Pembahasan 
1. Pengaruh Kepuasan Kerja Guru Terhadap 

OCB 
Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB. Ini menggambarkan bahwa 
semakin tinggi kepuasan kerja guru yang 
ditunjukkan guru, maka akan semakin 
tinggi pula OCB yang akan terlihat. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian (Adriani et al., 
2021); (Istiqomah, 2021)    ; (Rulianti, 
2022) ; (Sopha et al., 2022) ; (Tulung et al., 
2020)  yang menyatakan bahwa kepuasan 
kerja guru berpengaruh signifikan 
terhadap OCB.  Dari hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh 
(Podsakoff et al., 2000) bahwa terdapat  
hubungan yang signifikan antara kepuasan 
kerja guru sebagai faktor moral dalam 
mempengaruhi terbentuknya OCB. 
Kepuasan kerja guru, menjadi  faktor yang 
langsung mempengaruhi terbentuknya 
OCB. Guru yang merasa puas terhadap 
lingkungan kerjanya, cenderung akan 
melakukan sikap “diskresionery” atau OCB  
(Aldrin & Yunanto, 2019 ; Anindita & 
Bachtiar, (2021); (Grego-Planer, 2019) ; 
Judge et al., (2012).  

 
2. Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah 

Terhadap OCB 
Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel budaya 
organisasi sekolah memiliki pengaruh 
positif terhadap OCB, walaupun tidak 
sebesar variabel kepuasan kerja guru. Ini 
menggambarkan bahwa semakin tinggi 
budaya organisasi yang dibentuk sebuah 
sekolah maka akan semakin tinggi pula 
OCB yang ditunjukkan oleh gurunya. OCB 
guru didukung oleh sikap positif guru 
dalam menaati aturan, norma, dan 
kesepakatan yang dibentuk bersama tentu 
akan mewujudkan suasana kerja positif 
dalam lingkungan kerja hingga tujuan 
sekolah tercapai dengan maksimal (Aziz, 
Abdul et al., 2024). Hasil ini sesuai dengan 
penelitian (Adriani et al., 2021); (Rulianti, 
2022) ; (Sopha et al., 2022) ; (Tulung et al., 
2020) yang menyatakan bahwa budaya 
organisasi sekolah  berpengaruh secara 
positif terhadap OCB. Dapat  dipersepsikan 
juga bahwa dapat disimpulkan bahwa 
budaya organisasi pada dasarnya adalah 
hasil dari pembentukan sumber daya 

manusia yang saling berinteraksi satu 
sama lain. Sumber daya manusia ini 
menciptakan nilai-nilai dan standar yang 
digunakan untuk melakukan pekerjaan, 
yang pada gilirannya mempengaruhi sifat 
organisasi (Robbins & Judge, 2013). Seperti 
yang diketahui, budaya organisasi dibentuk 
oleh anggota organisasi dan etika  serta 
struktur organisasi dan dapat berubah dari 
waktu ke waktu seperti halnya budaya itu 
sendiri (Genel & Iyigun, 2020). 
Sehubungan dengan itu, budaya organisasi 
memiliki hubungan positif dengan OCB. 
Budaya organisasi yang kuat meningkatkan 
motivasi guru, yang pada gilirannya 
mendorong OCB (Azmy, 2021). 

  
3. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Budaya 

Organisasi Sekolah Terhadap OCB 
Secara bersama-sama kepuasan kerja 

guru dan budaya organisasi sekolah 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap OCB. Ditunjukkan dengan Nilai R 
square sebesar 0,591 (59,1%) yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 59,1% 
variasi dalam OCB dapat dijelaskan oleh 
Kepuasan Kerja Guru dan Budaya 
Organisasi Sekolah, walaupun koefisien 
budaya organisasi tidak sebesar kepuasan 
kerja guru. Artinya, kedua variabel 
independen ini memiliki kontribusi secara 
parsial dan secara simultan yang cukup 
besar dalam mempengaruhi perilaku OCB. 
Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi  
kepuasan kerja guru, dan budaya organisai 
yang dibentuk dalam sekolah maka akan 
semakin tinggi pula perilaku OCB yang 
ditunjukkan guru. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian   (Adriani et al., 2021); (Rulianti, 
2022) ; (Sopha et al., 2022) ; yang 
menyatakan kepuasan kerja guru dan 
budaya organisasi sekolah, secara simultan 
berpengaruh positif terhadap OCB. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Simpulan dari temuan ini adalah pertama, 

terbukti secara empiris,  kepuasan kerja guru 
secara parsial memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) guru-guru sekolah 
dasar swasta di Wilayah Pancoran Mas, 
Depok. Guru yang merasa puas dengan 
pekerjaan mereka cenderung lebih bersedia 
untuk melakukan tindakan di luar tugas 
formal, seperti membantu orientasi guru baru 
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walaupun jadwal guru padat dan harus 
mengorbankan waktu luangnya. Kedua, 
budaya organisasi sekolah  secara parsial 
memiliki pengaruh yang positif terhadap OCB 
guru-guru sekolah dasar swasta di Wilayah 
Pancoran Mas, Depok. Budaya organisasi yang 
positif, seperti tidak mengabaikan  dan 
memungkiri nilai, norma, dan budaya 
organisasi sekolah dapat mendorong guru 
untuk lebih terlibat dalam kegiatan organisasi 
dan berperilaku positif. Terakhir,  kepuasan 
kerja guru dan budaya organisasi sekolah 
secara simultan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap OCB guru-guru 
sekolah dasar swasta di Wilayah Pancoran 
Mas, Depok. Artinya, kedua faktor ini saling 
melengkapi dan memperkuat satu sama lain 
dalam mempengaruhi perilaku posisional. 

 
B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari 
penelitian ini bagi lembaga/sekolah adalah 
dapat menumbuhkembangkan budaya 
organisasi sekolah dalam memberikan umpan 
balik yang konstruktif disertai penghargaan, 
mendorong  para guru untuk fokus pada 
mencari solusi, memiliki struktur organisasi 
yang sesuai dengan tujuan dan visi organisasi 
sekolah. Dalam hal kepuasan kerja guru, 
sebaiknya lembaga memberi kesempatan 
guru untuk terlibat dalam menunjukkan 
keterampilan kepemimpinan di tingkat yang 
lebih tinggi, serta memastikan guru  
menerima gaji yang cukup dan sesuai, 
berdasarkan tanggung jawab pekerjaan yang 
diberikan.  Bagi Peneliti lain disarankan dapat 
melakukan penelitian kualitatif dengan 
melakukan wawancara terhadap guru, kepala 
sekolah serta yayasan agar secara mendalam 
dapat memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi terbentuknya OCB pada guru. 
Selain itu penelitian lanjutan pun dapat 
melihat dari aspek masa kerja guru dan beban 
kerja guru agar lebih mendapat persfektif 
yang lebih luas dan mendalam.  
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